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Abstrak

Aktivitas jasmani merupakan suatu aktivitas gerak yang dilakukan oleh setiap orang dalam menunjang aktivitas
yang dilakukan sebagai bagian dari rutinitas sehari-hari yang mempunyai banyak manfaat bagi tubuh, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat aktivitas fisik peserta didik di desa dan di desa. kota, penelitian ini
menggunakan metode survei, dengan sampel peserta didik MTS N 1 Jombang dengan rincian 87 peserta didik di
desa sedangkan di kota 67 peserta didik. Untuk hasil penelitian terkait aktivitas fisik peserta didik di desa
diketahui berdasarkan perhitungan berada pada kategori sangat rendah 3 (3,4%), rendah 59 (67,8%), sedang 23
(26,4%) , tinggi 2 (2,3%), dan sangat tinggi 0 (0%). sedangkan untuk hasil aktivitas fisik dalam kota pada kategori
sangat rendah 4 (6%), rendah 30 (44,8%), sedang 32 (47,8%), tinggi 1 (1,5%), dan sangat tinggi 0 (0%). ).
Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukan bahwa tingkat aktivitas fisik peserta didik di pedesaan menunjukkan
kategori rendah dan di kota dalam kategori sedang.

Kata Kunci: Aktivitas Fisik; Perkotaan; Pedesaan; Peserta Didik.

Abstract

Physical activity is a movement activity carried out by everyone in supporting activities carried out as part of a
regular daily routine that has many benefits for the body, the purpose of this study is to determine the level of
physical activity of students in the village and in the city, this study uses a survey method, with a sample of
students at MTS N 1 Jombang with details of 87 students in the village while there are 67 students in the city. For
the results of research related to physical activity for students in the village, it is known based on the calculation
that it is in the category of very low 3 (3.4%), low 59 (67.8%), moderate 23 (26.4%), high 2 (2.3%), and for very
high 0 (0%). while for the results of physical activity in the city in the category of very low 4 (6%), low 30
(44.8%), moderate 32 (47.8%), high 1 (1.5%), and very high 0 (0%). The conclusion in this study shows that the
level of physical activity of students in the village shows a low category of 59 students (67.8%) and for students
in the city in the medium category 32 students (47.8%).
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PENDAHULUAN

Pada hakikatnya manusia selalu melakukan aktivitas gerak dalam sebuah proses
kehidupan, dalam gerak ini menjelaskan terkait kegiatan yang dilakukan secara langsung oleh
manusia yang berhubungan dengan bagian tubuh dalam satu kesatuan, dalam menjaga agar
selalu optimal dalam mempertahankan kualitas gerak guna melindungi tubuh dari penyakit
pada setiap manusia dalam melakukan aktivitas fisik. Kegiatan tersebut melibatkan aktivitas
ringan hingga berat karena sebuah gerakan dapat dipahami sebagai alat dalam mengontrol
kondisi berat badan manusia agar terhindar dari obesitas setiap orang melakukan olahraga yang
cukup, kini tidak dapat dipungkiri terkait zaman sekarang dengan dunia yang sudah
berkembang pesat sehingga banyak hal yang dapat diakses dengan cepat dan mudah oleh
teknologi. Adanya peningkatan karena perubahan gaya hidup dengan kemajuan teknologi dan
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penggunaan mesin yang semakin banyak sehingga mengurangi aktivitas fisik seseorang, (Safi,
Cole, Kelly, & Walker, 2021;Peyman et al., 2018). Setiap lingkungan menjadi faktor keadaaan
seseorang seperti perbedaan tempat tinggal dan gaya hidup seperti aktivitas fisik di lingkungan
yang berada di desa dan kota yang pasti berdampak pada kondisi tubuh manusia. PJOK menjadi
satu-satunya mata pelajaran yang mengandung unsur aktivitas fisik. (Primita Nur Mazzidah,
Darmawan, & Fitriady, 2024).Ada beberapa faktor yang membuat aktivitas fisik memiliki
pengaruh terhadap remaja diantaranya perspektif terkait aktivitas fisik remaja di kota dan di
desa yang memiliki perbedaan, (Wattelez, Frayon, Caillaud, & Galy, 2021). Dalam
perkembangan zaman ini seperti transportasi yang digunakan dalam melakukan kegiatan
belajar yang dulunya berjalan kaki untuk mencapai suatu lokasi dan sekarang untuk akses
apapun dapat dengan cepat sampai ke tempat tujuan dengan menggunakan kendaraan bermotor
dan juga alat untuk komunikasi yang sekarang sudah canggih sehingga tidak dapat di hindarkan
lagi karena sudah menjadi kebutuhan yang penting bagi manusia, perkembangan zaman ini
tidak dapat di pisahkan disemua lingkungan salah satunya adalah lingkungan kota atau desa
karena saling berkaitan dengan kebutuhan manusia.

Aktivitas fisik adalah pergerakan tubuh manusia yang dihasilkan oleh otot rangka dan
pengeluaran energi yang terkait dengan kategorikan ke dalam kelompok ringan, sedang, dan
berat. Selain mempertahankan tingkat aktivitas gerak untuk meningkatkan kualitas hidup,
(Rodriguez-Fernandez, Zuazagoitia-Rey-Baltar, & Ramos-Diaz, 2017). Aktivitas fisik yang
teratur juga telah terbukti mengurangi risiko penyakit tidak menular, penyakit kardiovaskular,
gangguan muskuloskeletal, mencegah depresi dan kanker, (Anderson & Durstine, 2019;Moore,
et al., 2017). Aktivitas fisik merupakan hasil dari gerakan manusia yang dilakukan melalui
kontraksi otot rangka, kesatuan gerakan ini membantu manusia mengurangi kalori dan
kesehatan fisik lebih terjaga. Aktivitas yang dilakukan tersebut selalu membutuhkan energi
yang berbeda-beda yang dilihat dari lamanya intensitas dan kerja otot, dengan kata lain
kebutuhan manusia akan aktivitas fisik semakin berkurang dengan adanya kemudahan dalam
mengakses apapun di zaman sekarang ini, untuk itu perlu adanya kesadaran bahwa tubuh selalu
membutuhkan suatu aktivitas gerak yang akan memberikan dampak yang baik bagi tubuh
manusia. Oleh karena itu, perlu adanya keinginan terkait aktivitas fisik yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin maju. Dari perkiraan
remaja usia 13 - 15 tahun belum memiliki pedoman terkait aktivitas fisik, (Hallal et al., 2012).

Dalam melakukan gerakan fisik selalu menggunakan otot-otot yang ada di dalam tubuh
dan juga sistem lainnya sebagai penunjang dan aktivitas fisik merupakan hal yang mendasar

karena setiap orang di dunia ini dalam kegiatan sehari-hari menggunakan gerakan fisik,
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gerakan dalam hal ini adalah segala bentuk aktivitas yang dilakukan secara langsung oleh
manusia yang melibatkan seluruh bagian tubuh dalam satu kesatuan. Dengan begitu ketika
tingkat aktivitas fisik tidak memenuhi pada remaja maka akan berdampak pada tingkat pola
perilaku yang dapat berdampak pada kesehatan remaja secara langsung, untuk itu perlu adanya
keinginan untuk membiasakan diri dalam beraktivitas fisik secara teratur pada tingkat remaja
salah satunya untuk menitik beratkan pada adanya penyakit dan meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Terkait dengan adanya literasi kesehatan dan fisik yang baik akan
berperan positif dalam perilaku untuk kesehatan, (Cairney, Dudley, Kwan, Bulten, &
Kriellaars, 2019; Zhang, Or, & Chung, 2021). Olahraga dan latihan fisik lainnya termasuk
dalam aktivitas waktu luang dan didefinisikan sebagai aktivitas fisik yang terencana, berulang,
dan terstruktur. Ada penurunan penting yang dilaporkan dalam partisipasi dalam aktivitas fisik
selama masa remaja dan hal ini terus berlanjut seiring bertambahnya usia hingga dewasa,
(Calestine, et al., 2017). Sesuai dengan kodratnya dalam proses kehidupannya manusia pasti
melakukan gerak dalam hal ini adalah semua aktivitas yang dilakukan secara langsung oleh
manusia dengan melibatkan sebagian atau seluruh bagian tubuh dalam satu kesatuan untuk
menjaga dan mengoptimalkan kualitas gerak serta melindungi tubuh dari berbagai penyakit,
oleh karena itu setiap manusia melakukan aktivitas fisik baik itu aktivitas fisik yang ringan
maupun yang berat karena gerak dapat diartikan sebagai alat untuk mengontrol berat badan
seseorang maka setiap orang perlu melakukan olah raga yang cukup agar terhindar dari

kegemukan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang dapat dikatakan sebagai
penelitian yang digunakan dalam menjawab permasalahan dalam penelitian yang berhubungan
dengan angka-angka dan program statistik, serta menggunakan metode yang digunakan adalah
metode survei, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik MTs Negeri 1
Jombang yang berjumlah 154 peserta didik. Teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini
dengan menggunakan purposive sampling yang dapat dikatakan sebagai bentuk pengambilan
sampel dengan cara menentukan ciri-ciri dan sifat-sifat tertentu yang sesuai dan diharapkan
dapat menjawab permasalahan penelitian, sehingga pengambilan sampel didasarkan pada
karakteristik tempat tinggal peserta didik yang berada di desa dan kota yang berjumlah 154
peserta didik di MTs Negeri 1 Jombang, kemudian dibagi menjadi desa dan kota didapatkan
peserta didik yang berada di desa berjumlah 87 peserta didik sedangkan peserta didik yang
berada di Kota berjumlah 67 peserta didik. Pengumpulan data dengan menggunakan angket
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Physical Activity Questionnare for Adolescets, (Kowalski, 2005). Alat ini dirancang untuk
mengukur aktivitas fisik dalam 7 hari terakhir. Hasilnya dikategorikan menjadi 5 bagian yaitu,
skor 1 Sangat Rendah, skor 2 Rendah, skor 3 Sedang, skor 4 Tinggi dan skor 5 Sangat Tinggi.
Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif dan persentase dengan menggunakan bantuan
program SPSS 24.
HASIL

Mengingat tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil tingkat aktivitas fisik peserta
didik yang berada di desa dan di kota, maka hasil analisis data adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Tes Aktivitas Fisik Peserta didik di Desa

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 0 0%
Tinggi 2 2,3%
Sedang 23 26,4%
Rendah 59 67,81%
Sangat Rendah 3 3,4%
Total 87 100 %

Dari hasil perhitungan terkait aktivitas fisik untuk peserta didik pedesaan, diketahui
bahwa berdasarkan perhitungan tersebut berada pada kategori sangat rendah 3 peserta didik
(3,4%), rendah 59 peserta didik (67,8%), sedang 23 peserta didik (26,4%), tinggi 2 peserta
didik (2,3%), dan untuk sangat tinggi 0 (0%).
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Grafik 1. Tingkat Aktivitas Fisik Peserta didik Desa
Setelah menghitung hasil tersebut, dilakukan uji prasyarat untuk mengetahui hasil

mean, maksimum, minimum, standar deviasi, berdasarkan uji tersebut didapatkan hasil:
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Tabel 2: Deskripsi tes peserta didik di desa

Descriptive Statistics

N 87
Mean 2,28
Median 2,00
Mode 2
Std. Deviation ,564
Minimum 1
Maximum 4

Setelah mengetahui hasil data peserta didik di desa, maka dilakukan perhitungan hasil
data untuk peserta didik di daerah perkotaan diperoleh data aktivitas fisik sebagai berikut:

Tabel 3. Perhitungan Aktivitas Fisik Peserta didik Kota

Category Frequency Percentage
Sangat Tinggi 0 0%
Tinggi 1 1,5%
Sedang 32 47,8%
Rendah 30 44.7%
Sangat Rendah 4 6%
Total 67 100%

Perhitungan peserta didik yang berada di daerah pedesaan dapat dilihat bahwa hasil
aktivitas fisik berada pada kategori sangat rendah 4 (6%), rendah 30 (44,8%), sedang 32
(47,8%), tinggi 1 (1,5%), dan sangat tinggi 0 (0%).
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Grafik 2. Tingkat aktivitas fisik peserta didik kota
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Setelah mengetahui hasil tersebut, maka dilakukan perhitungan uji deskriptif dan
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil deskriptif peserta didik di kota

Deskriptif Statistik
N 67
Mean 2,45
Median 2,00
Mode 3
Std. Deviation ,634
Minimum 1
Maximum 4

Tabel 4. Menjelaskan uji prasyarat terkait aktivitas fisik peserta didik di kota dengan
hasil yang diperoleh nilai mean 2,45, nilai minimum 1, maksimum 4, dan nilai standar deviasi
634, sedangkan untuk tingkat aktivitas fisik peserta didik di pedesaan pada nilai mean 2,28,

nilai minimum 1, nilai maksimum 4, dan standar deviasi 564.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis menunjukkan bahwa tingkat aktivitas
jasmani peserta didik di desa berada pada kategori rendah dan hasil peserta didik di kota berada
pada kategori sedang, sehingga perlu dipahami aktivitas jasmani peserta didik di desa lebih
rendah dibandingkan dengan peserta didik di kota meskipun seharusnya lingkungan di desa
lebih banyak menyediakan area untuk beraktivitas jasmani, Namun hal ini berbeda dengan
hasil yang didapatkan sehingga dapat dikatakan bahwa faktor lingkungan memberikan dampak
terkait dengan kondisi peserta didik dalam melakukan aktivitas fisik dan juga dengan adanya
dampak perkembangan teknologi sehingga pasti mempengaruhi aktivitas gerak dalam kegiatan
sehari-hari karena terfokus pada teknologi seperti bermain handphone sehingga antara waktu
aktivitas dan hanya duduk diam di depan layar tidak seimbang untuk itu didapatkan bahwa
tempat tinggal memberikan dampak terhadap aktivitas peserta didik, disisi lain kemajuan
teknologi dan faktor lainnya juga memberikan kontribusi terhadap tingkat aktivitas fisik
peserta didik. Dalam hal ini, faktor lingkungan yang berkaitan dengan sekolah dan rumah dapat
memberikan dampak yang dominan terhadap tingkat aktivitas fisik peserta didik, (Fisher, van
Jaarsveld, Llewellyn, & Wardle, 2010).

Peserta didik di daerah perkotaan dengan kondisi aktivitas fisik dalam kategori sedang
memiliki salah satu faktor yaitu peserta didik melakukan aktivitas fisik memiliki cara pandang
yang berkaitan dengan gerak meskipun terdapat perkembangan jaman yang membuat gaya
hidup berubah dengan hal tersebut berkaitan dengan peserta didik di perkotaan memiliki

aktivitas gerak yang masih dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, ketika anak dapat
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mengeksplor lingkungan dengan melakukan aktivitas gerak akan memberikan dampak yang
baik bagi pertumbuhan kognitif anak, (Fedewa, 2011;Tandon et al., 2018). Dengan hal ini
bahwa faktor lain juga mempengaruhi seperti orang tua yang aktif dalam memberikan
dukungan kepada peserta didik dalam mengikuti kegiatan di sekolah dan juga tingkat
pendapatan dan karir orang tua yang berbeda di perkotaan dan pedesaan, (Koricich, Chen, &
Hughes, 2018). Ketika peserta didik melakukan aktivitas fisik dengan intensitas sedang, hal ini
memberikan manfaat kesehatan dan juga dapat meningkatkan kesehatan fisik dan mental, (Lee
et al., 2012). Dengan perbedaan lokasi tempat tinggal dalam melakukan aktivitas fisik dan
kegiatan lainnya selalu berkaitan dengan kondisi tentang aktivitas fisik yang dibutuhkan,
(Sallis, Prochaska, & Taylor, 2000). Dalam hal ini, mereka selalu memberikan pemahaman
akan pentingnya aktivitas fisik dalam kegiatan sehari-hari, orang tua memberikan peran dalam
kehidupan yang dibuktikan dengan peserta didik mengikuti kegiatan di sekolah dengan
kegiatan di luar pembelajaran dan masih banyak hal lain yang akan bermanfaat bagi peserta
didik tersebut di masa depan.

Untuk alasan ini, aspek-aspek lain yang terkait dengan lingkungan bermain di luar
sekolah dan kegiatan lain mempengaruhi tingkat aktivitas fisik seseorang, (Métteli & Dohle,
2016). Kombinasi aktivitas fisik yang cukup dalam asupan energi menghasilkan orang yang
aktif melakukan kegiatan fisik dan mengeluarkan banyak energi, (Condello et al., 2016).
Aktivitas fisik menyebabkan proses yang berkaitan dengan pembakaran energi sehingga
banyak energi yang dilepaskan untuk memastikan selalu beraktivitas, (Garaulet et al., 2011).
Kondisi fisik anak sangat bergantung pada rutinitas yang mereka lakukan, (Nurlaily,
Noordia, Sudijandoko, Sulistyarto, & Susanto, 2024). Ketika kurang melakukan aktivitas fisik
akan menyebabkan tubuh kurang mengeluarkan energi dan akan berdampak pada kondisi
tubuh peserta didik, sehingga aktivitas fisik selalu berkaitan dengan kondisi tubuh seseorang,
(McManus & Mellecker, 2012). Aktivitas fisik sangat penting untuk kondisi tubuh seseorang
dalam melakukan aktivitas sehari-hari, pada masa perkembangan teknologi ini aktivitas gerak
sangat dibutuhkan oleh semua orang termasuk para pelajar di sekolah karena akan menunjang
pembelajaran di sekolah yang membutuhkan kondisi tubuh yang baik dan juga ketika di rumah
juga dapat melakukan aktivitas gerak seperti bermain di lingkungan sekitar rumah. Dalam
aktivitas di rumah pada masa teknologi yang sudah maju ini banyak remaja yang hanya duduk
di rumah dalam waktu yang lama untuk bermain di depan layar untuk menghabiskan waktu,

hal ini akan berakibat pada kurangnya aktivitas gerak dan kurangnya waktu tidur anak.

SIMPULAN
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat aktivitas jasmani untuk daerah pedesaan
memberikan penjelasan bahwa peserta didik di pedesaan berada pada kategori rendah dan juga
untuk peserta didik di kota menunjukkan kategori sedang, sehingga disarankan agar hasil ini
dapat digunakan sebagai acuan dan masukan bagi guru PJOK di sekolah-sekolah tersebut untuk
dapat menciptakan suatu bentuk aktivitas jasmani dalam mendukung pergerakan peserta didik
di sekolah maupun di rumah sehingga akan dapat memberikan dampak yang baik bagi aktivitas

jasmani peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
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